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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran konseling 

apoteker dalam meningkatkan kepatuhan penggunaan obat pada pasien melalui 

pendekatan review pustaka kualitatif-deskriptif berbasis praktik klinis. Kajian ini 

dilakukan dengan menelaah berbagai literatur ilmiah terbitan 2017–2025 yang 

membahas efektivitas konseling apoteker dalam konteks penyakit kronis seperti 

diabetes melitus, hipertensi, terapi warfarin, dan manajemen nyeri kanker. Data 

dikumpulkan melalui analisis dokumen dan studi pustaka dari jurnal akademik 

terindeks, kemudian dianalisis secara tematik melalui tahapan identifikasi, 

reduksi, kategorisasi konsep, dan penarikan kesimpulan induktif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa konseling apoteker berkontribusi signifikan 

terhadap peningkatan kepatuhan pasien, penurunan kadar HbA1c dan tekanan 

darah, peningkatan pengetahuan terapi, serta penguatan literasi kesehatan 

pasien. Selain itu, inovasi seperti telefarmasi dan aplikasi konseling berbasis 

Android terbukti memperluas akses layanan dan meningkatkan efektivitas 

komunikasi antara apoteker dan pasien. Namun, beberapa kendala masih 

ditemukan, termasuk keterbatasan waktu, kurangnya pelatihan komunikasi 

klinis, dan dokumentasi yang belum optimal. Penelitian ini menegaskan bahwa 

konseling apoteker merupakan komponen esensial dalam praktik farmasi klinis 

modern yang mendukung prinsip patient-centered care dan kualitas pelayanan 

kesehatan. Temuan ini memberikan kontribusi teoretis dalam penguatan model 

pharmaceutical care serta implikasi praktis bagi pengembangan kebijakan dan 

pendidikan farmasi di Indonesia. 

Kata kunci: Konseling Apoteker, Kepatuhan Penggunaan Obat, Farmasi Klinis, 

Telefarmasi, Patient-Centered Care 

 

Pendahuluan 

Kepatuhan pasien dalam penggunaan obat merupakan salah satu determinan utama 

keberhasilan terapi, khususnya pada penyakit kronis seperti diabetes mellitus, hipertensi, 

dan dislipidemia. Namun, berbagai studi menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan pasien 

terhadap pengobatan masih tergolong rendah di banyak negara, termasuk Indonesia. 

Kondisi ini berdampak pada tingginya angka kekambuhan, komplikasi penyakit, dan 

pemborosan biaya kesehatan. Dalam konteks tersebut, peran apoteker sebagai tenaga 

kesehatan yang berfokus pada optimalisasi penggunaan obat menjadi semakin penting, 
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terutama melalui layanan konseling yang terstruktur dan berkesinambungan (Rahmawaty 

& Anggraeni, 2023). 

Tren global menunjukkan peningkatan perhatian terhadap intervensi farmasis 

dalam meningkatkan hasil terapi pasien. Intervensi tersebut mencakup pemberian 

informasi obat, monitoring terapi, dan pendampingan pasien untuk meningkatkan 

pemahaman dan motivasi dalam penggunaan obat. Bukti empiris memperlihatkan bahwa 

konseling apoteker secara signifikan meningkatkan kepatuhan pengobatan, menurunkan 

kadar HbA1c pada pasien diabetes, serta memperbaiki kontrol tekanan darah pada pasien 

hipertensi (Ariyani et al, 2022) (Putri & Sukandar, 2024). Kondisi ini memperlihatkan bahwa 

peran apoteker dalam sistem pelayanan kesehatan perlu diperkuat, tidak hanya sebagai 

penyedia obat, tetapi juga sebagai konsultan terapi bagi pasien. 

Di Indonesia, praktik konseling apoteker telah mulai diterapkan di berbagai fasilitas 

pelayanan kesehatan, baik di rumah sakit maupun di apotek komunitas. Studi terkini 

menunjukkan bahwa konseling yang dilakukan oleh apoteker berpengaruh nyata terhadap 

peningkatan kepatuhan penggunaan obat pada pasien diabetes dan dislipidemia (Neswita 

et al, 2022). Meski demikian, pelaksanaan konseling di lapangan masih menghadapi 

berbagai tantangan, seperti keterbatasan waktu, ruang khusus konseling, serta kurangnya 

dokumentasi kegiatan (Puspita et al, 2022). 

Konseling apoteker memiliki makna strategis dalam praktik farmasi klinis karena 

melibatkan interaksi dua arah yang berorientasi pada peningkatan pemahaman pasien 

terhadap terapi yang dijalani. Pendekatan ini memungkinkan pasien untuk mengenali 

manfaat dan risiko pengobatan secara lebih komprehensif, sehingga dapat meningkatkan 

motivasi internal untuk patuh terhadap regimen terapi (Anggreni, 2021). Selain itu, 

konseling yang dilakukan secara empatik dan personal mampu membangun hubungan 

terapeutik yang positif antara apoteker dan pasien (Auliyana et al, 2025). 

Pentingnya konseling apoteker juga terlihat pada hasil riset yang menunjukkan 

peningkatan signifikan pada berbagai indikator klinis. Sebagai contoh, pada pasien diabetes 

mellitus, konseling mampu meningkatkan kepatuhan dari 9,2% menjadi lebih dari 60% 

serta menurunkan kadar HbA1c sebesar 1,5–2% (Putri & Sukandar, 2024) (Rahmawaty & 

Anggraeni, 2023). Hal ini mengindikasikan bahwa edukasi dan komunikasi efektif dari 

apoteker memiliki dampak klinis yang substansial. 

Dari sisi pelayanan, peran apoteker dalam konseling telah diperluas tidak hanya 

untuk penyakit kronis, tetapi juga dalam edukasi publik seperti vaksinasi COVID-19 dan 

penggunaan suplemen makanan (Citraningtyas et al, 2022) (Hendradi et al, 2025). 

Penguatan fungsi edukatif apoteker di masyarakat membantu meningkatkan literasi 

kesehatan, yang menjadi fondasi bagi perubahan perilaku rasional dalam penggunaan obat. 

Kendati manfaatnya besar, praktik konseling apoteker di Indonesia belum 

sepenuhnya optimal. Masih terdapat kesenjangan antara kebijakan normatif dan 

implementasi di lapangan. Misalnya, dokumentasi kegiatan konseling baru mencapai 

sekitar 47%, menunjukkan perlunya peningkatan sistem pencatatan dan evaluasi 

berkelanjutan (Puspita et al, 2022). Selain itu, pelatihan komunikasi dan penguasaan materi 

konseling juga menjadi faktor penting untuk meningkatkan kualitas layanan (Manurung et 

al, 2024). 
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Dukungan terhadap inovasi teknologi juga telah muncul sebagai upaya memperkuat 

praktik konseling. Pengembangan modul dan aplikasi berbasis Android untuk konseling 

hipertensi terbukti efektif membantu apoteker dalam memberikan layanan yang 

terstandarisasi dan efisien (Ariyani et al, 2022). Hal ini menandakan bahwa digitalisasi 

dapat menjadi solusi atas keterbatasan sumber daya manusia dan sarana fisik dalam praktik 

farmasi. 

Selain faktor teknis, aspek psikososial pasien juga menjadi komponen penting dalam 

keberhasilan konseling. Studi menunjukkan bahwa pasien mengharapkan komunikasi yang 

ramah, lingkungan apotek yang mendukung keterbukaan, serta kejelasan informasi terkait 

penggunaan obat (Auliyana et al, 2025). Oleh karena itu, pengembangan kompetensi 

interpersonal apoteker menjadi prioritas dalam peningkatan mutu layanan. 

Konseling apoteker juga memiliki implikasi luas terhadap sistem kesehatan nasional. 

Dengan meningkatnya kepatuhan pasien, beban pembiayaan akibat komplikasi penyakit 

kronis dapat ditekan, sementara kualitas hidup pasien dapat meningkat secara signifikan 

(Akri & Puspitasari, 2025). Dari perspektif kebijakan, hal ini mendukung arah transformasi 

kesehatan menuju pelayanan promotif dan preventif. 

Konteks urgensi penelitian ini juga dipertegas oleh meningkatnya prevalensi 

penyakit kronis di Indonesia, yang menuntut pendekatan pengelolaan jangka panjang 

dengan keterlibatan aktif pasien. Dalam hal ini, apoteker memiliki posisi strategis untuk 

memberikan dukungan edukatif yang berkelanjutan (Budiastuti et al, 2025). Intervensi 

konseling yang baik dapat mengurangi ketergantungan pasien terhadap tenaga medis 

dalam jangka panjang, karena pasien menjadi lebih mandiri dalam memahami dan 

mengelola terapinya. 

Kesenjangan penelitian yang masih terlihat adalah minimnya kajian kualitatif yang 

mengeksplorasi dinamika komunikasi apoteker-pasien serta faktor psikologis yang 

memengaruhi keberhasilan konseling. Sebagian besar studi yang ada masih berfokus pada 

aspek kuantitatif, seperti pengukuran tingkat kepatuhan atau hasil klinis (Neswita et al, 

2022). Padahal, pendekatan kualitatif dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang bagaimana konseling dihayati oleh pasien dan apoteker. 

Selain itu, masih terbatasnya data nasional mengenai efektivitas konseling apoteker 

dalam konteks praktik klinis di berbagai daerah menjadi tantangan tersendiri. Penelitian 

lintas wilayah dan lintas setting pelayanan dapat membantu menghasilkan rekomendasi 

yang lebih komprehensif dan aplikatif bagi kebijakan kesehatan publik (Rahmawaty & 

Anggraeni, 2023). 

Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini bertujuan untuk meninjau secara sistematis 

dan deskriptif peran konseling apoteker dalam meningkatkan kepatuhan penggunaan obat 

dengan berlandaskan praktik klinis di Indonesia. Kajian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi teoretis berupa pemahaman mendalam tentang efektivitas dan mekanisme 

konseling apoteker, serta manfaat praktis bagi pengembangan kebijakan, pendidikan 

farmasi, dan praktik pelayanan kefarmasian di masa depan. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkuat dasar ilmiah mengenai 

pentingnya konseling apoteker, tetapi juga membuka ruang untuk perbaikan kebijakan dan 

inovasi dalam layanan farmasi yang berorientasi pada pasien. 
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Metodologi 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif yang 

dilaksanakan melalui studi pustaka (library research). Pendekatan ini dipilih karena mampu 

memberikan pemahaman yang mendalam mengenai fenomena peran konseling apoteker 

dalam meningkatkan kepatuhan penggunaan obat berdasarkan bukti empiris dan teoritis 

yang telah dipublikasikan. Penelitian kualitatif-deskriptif berfokus pada deskripsi 

sistematis terhadap fakta dan konsep yang ditemukan dalam literatur tanpa melakukan 

manipulasi variabel, sehingga hasil kajian lebih bersifat interpretatif dan kontekstual 

(Bingham, 2023) (Doyle, 2019) (Pratt, 2025). Pendekatan ini sesuai dengan tujuan artikel 

yang berupaya mengidentifikasi, menguraikan, dan mensintesis temuan penelitian 

terdahulu untuk membangun pemahaman komprehensif tentang praktik konseling 

apoteker. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas artikel ilmiah, jurnal nasional dan 

internasional, laporan penelitian, buku teks metodologi, serta dokumen kebijakan farmasi 

klinis yang relevan dengan topik kepatuhan pasien dan peran konseling apoteker. Literatur 

yang digunakan mencakup publikasi ilmiah terindeks dengan periode tahun 2015–2025. 

Data dikumpulkan melalui penelusuran sistematis pada sumber daring akademik seperti 

Scopus, PubMed, dan database nasional, disertai telaah terhadap hasil penelitian dari jurnal 

keilmuan farmasi Indonesia yang berfokus pada praktik konseling apoteker 

(Bandaranayake, 2024) (Jimenez, 2024) (Togia & Malliari, 2017). Kriteria inklusi mencakup 

literatur yang membahas efektivitas konseling apoteker terhadap kepatuhan pengobatan, 

sedangkan eksklusi diberikan pada artikel yang hanya berfokus pada aspek farmakologi 

tanpa keterlibatan intervensi apoteker. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui analisis dokumen dan penelusuran 

literatur dengan mengikuti langkah-langkah eksplorasi, evaluasi, dan sintesis. Setiap artikel 

yang memenuhi kriteria diseleksi berdasarkan kesesuaian dengan fokus penelitian dan 

validitas metodologinya. Peneliti kemudian mengidentifikasi konsep utama seperti strategi 

konseling, model komunikasi terapeutik, dan faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan 

penggunaan obat (Bingham, 2023) (Granikov, 2020). Tahapan ini memastikan bahwa setiap 

sumber yang diikutsertakan dalam analisis memiliki relevansi teoretis dan empiris 

terhadap tujuan penelitian. 

Prosedur analisis data dilaksanakan melalui empat tahap utama, yakni (1) 

identifikasi tema, (2) reduksi data, (3) kategorisasi konsep, dan (4) penarikan kesimpulan 

induktif. Proses identifikasi tema dilakukan dengan membaca seluruh literatur untuk 

menemukan pola konseptual terkait peran apoteker dalam konseling pasien. Reduksi data 

dilakukan dengan menyeleksi informasi yang relevan, sedangkan kategorisasi mencakup 

pengelompokan berdasarkan tema seperti peningkatan kepatuhan, efektivitas komunikasi, 

serta hambatan praktik konseling (Belotto, 2018) (Vila-Henninger, 2022). Tahap akhir 

berupa penarikan kesimpulan induktif yang dilakukan untuk membangun kerangka 

konseptual yang menggambarkan kontribusi konseling apoteker terhadap keberhasilan 

terapi. 

Untuk menjaga validitas dan keabsahan data, penelitian ini menerapkan prinsip 

triangulasi sumber dan peer review konseptual. Triangulasi dilakukan dengan 
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membandingkan berbagai hasil penelitian dari sumber yang berbeda, sedangkan peer review 

dilakukan dengan mendiskusikan hasil interpretasi dengan ahli di bidang farmasi klinis 

dan metodologi penelitian (Abraham & P, 2024) (Kalpokaite & Radivojevic, 2018). 

Pendekatan ini meningkatkan keandalan temuan dan mengurangi potensi bias subjektif 

dalam interpretasi hasil kajian pustaka. Validasi juga diperkuat melalui audit trail dan 

dokumentasi sistematis dari seluruh proses analisis (Bingham, 2023). 

Dengan demikian, metode kualitatif-deskriptif berbasis studi pustaka dalam 

penelitian ini berfungsi tidak hanya untuk mengumpulkan dan mendeskripsikan data yang 

relevan, tetapi juga untuk menafsirkan makna dan hubungan antar variabel secara 

konseptual. Pendekatan ini memberikan dasar ilmiah yang kuat untuk memahami secara 

menyeluruh peran strategis konseling apoteker dalam meningkatkan kepatuhan 

penggunaan obat, serta memungkinkan pembentukan rekomendasi praktis yang berbasis 

bukti untuk pengembangan praktik farmasi klinis di masa depan (Fife & Gossner, 2024) 

(Pratt, 2025). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Bagian hasil dari studi pustaka kualitatif-deskriptif ini memaparkan sintesis temuan 

empiris dari berbagai penelitian mengenai peran konseling apoteker dalam meningkatkan 

kepatuhan penggunaan obat di berbagai konteks klinis. Berdasarkan telaah terhadap 10 

artikel ilmiah periode 2017–2025, diperoleh gambaran bahwa konseling apoteker memiliki 

dampak signifikan terhadap peningkatan kepatuhan pasien, pengetahuan tentang 

penggunaan obat, dan hasil klinis terapi pada berbagai penyakit kronis, seperti diabetes 

melitus, hipertensi, dislipidemia, hingga manajemen nyeri kanker berbasis opioid. 

1. Efektivitas Konseling Apoteker terhadap Kepatuhan dan Hasil Klinis 

Studi oleh Putri & Sukandar (2024) dan Rahmawaty & Anggraeni (2023) 

menunjukkan bahwa intervensi konseling apoteker pada pasien diabetes melitus 

menghasilkan peningkatan kepatuhan minum obat dari 9,2% menjadi 61%, disertai dengan 

penurunan kadar HbA1c sebesar 1,5–2%. Pendekatan yang diterapkan berupa konseling 

multifaset, meliputi tatap muka langsung, edukasi berulang, dan tindak lanjut berkala, yang 

terbukti efektif dalam memperkuat pemahaman pasien tentang regimen obat dan 

mendorong perilaku pengobatan yang lebih konsisten. 

Pada kasus hipertensi, hasil meta-sintesis dari Anggraini & Wahyuningsih (2025) 

serta Ariyani dkk. (2022) memperlihatkan bahwa model brief counseling berbasis kerangka 

5A (Assess, Advise, Agree, Assist, Arrange) mampu menurunkan tekanan darah pasien, 

meningkatkan perilaku sehat seperti pengaturan diet dan asupan natrium, serta 

memperkuat hubungan terapeutik antara pasien dan apoteker. Hal ini menegaskan 

pentingnya komunikasi empatik dan pemantauan berkelanjutan dalam terapi jangka 

panjang. 

2. Penerapan Konseling pada Terapi Risiko Tinggi 

Pada terapi antikoagulan warfarin, Putriana dkk. (2017) melaporkan bahwa 

konseling apoteker secara signifikan meningkatkan pengetahuan pasien terkait indikasi 

obat, efek samping, interaksi obat–makanan, serta target International Normalized Ratio 

(INR) (p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa peran edukatif apoteker dapat secara langsung 
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mendukung keamanan penggunaan obat berisiko tinggi, serta mengurangi potensi efek 

samping akibat ketidaktahuan pasien terhadap regimen terapi. 

Dalam konteks manajemen nyeri kanker berbasis opioid, Budiastuti dkk. (2025) 

menemukan bahwa intervensi apoteker—yang meliputi edukasi, monitoring, dan 

konseling—meningkatkan kepatuhan hingga 40%, mengoptimalkan kontrol nyeri, serta 

menurunkan risiko efek samping seperti mual dan ketergantungan. Temuan ini 

memperkuat bukti bahwa peran apoteker dalam terapi paliatif tidak hanya berfokus pada 

aspek farmakologis, tetapi juga pada peningkatan kualitas hidup pasien. 

3. Inovasi dan Implementasi Layanan Konseling 

Penerapan konseling tidak lagi terbatas pada interaksi tatap muka, tetapi juga telah 

berkembang ke arah telefarmasi. Studi Puspita dkk. (2022) menunjukkan bahwa sistem 

telefarmasi memungkinkan apoteker melakukan pengkajian resep, komunikasi informasi 

obat (KIE), pemantauan terapi, dan home pharmacy care secara efisien. Meskipun demikian, 

hambatan masih muncul pada aspek dokumentasi yang belum optimal (sekitar 47%), 

keterbatasan waktu, serta keterampilan komunikasi digital. 

Inovasi lain berupa modul dan aplikasi konseling berbasis Android untuk pasien 

hipertensi, seperti dikembangkan oleh (Ariyani et al, 2022), dinilai valid dan praktis untuk 

memandu apoteker dalam melakukan konseling terstruktur. Model ini mengintegrasikan 

format 5A, kuesioner perilaku, serta pencatatan digital yang memudahkan analisis kondisi 

pasien dan tindak lanjut terapi. Penerapan teknologi ini memperkuat efektivitas konseling 

serta mendukung peningkatan mutu layanan farmasi klinis di era digital. 

4. Faktor Pendukung dan Hambatan Pelaksanaan Konseling 

Keberhasilan layanan konseling apoteker sangat dipengaruhi oleh kompetensi 

komunikasi, profesionalisme, dan dukungan sistem kesehatan. Menurut (Manurung et al, 

2024), ketersediaan instrumen penilaian konseling yang valid dan reliabel menjadi faktor 

kunci dalam memastikan kualitas layanan. Sementara itu, (Budiastuti et al, 2025) dan 

(Puspita et al, 2022) menekankan pentingnya kebijakan institusional dan integrasi tim 

multidisiplin untuk mendukung keberlanjutan program konseling. 

Hambatan yang paling umum ditemukan meliputi keterbatasan waktu konsultasi, 

kurangnya pelatihan komunikasi klinis, serta rendahnya tingkat pemahaman pasien 

terhadap pentingnya kepatuhan obat. Faktor-faktor ini masih menjadi tantangan signifikan 

dalam implementasi pelayanan konseling di fasilitas kesehatan Indonesia. 

5. Sintesis dan Pola Umum Temuan 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, terdapat pola konsisten bahwa konseling 

apoteker—baik melalui interaksi langsung maupun media digital—secara signifikan 

berkontribusi terhadap peningkatan kepatuhan penggunaan obat, perbaikan hasil klinis, 

serta peningkatan literasi kesehatan pasien 
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Tabel 1. Ringkasan efek konseling apoteker pada berbagai kondisi klinis 

Kondisi Klinis 
Dampak Utama 

Konseling Apoteker 
Hasil Kuantitatif Sumber 

Diabetes Melitus 
↑ Kepatuhan, ↓ HbA1c, 

↑ kualitas hidup 

Kepatuhan 9,2%→61%) 

(HbA1c ↓1,5–2% 

(Putri & Sukandar, 2024) 

(Rahmawaty & 

Anggraeni, 2023) 

Hipertensi 
↑ Kepatuhan, ↓ tekanan 

darah, ↑ perilaku sehat 

Penurunan TD & perbaikan 

diet 

(Anggraini & 

Wahyuningsih, 2025) 

(Ariyani et al, 2022) 

Warfarin 

(Kardiovaskular) 

↑ Pengetahuan & 

persepsi terapi 

Peningkatan signifikan 

(p<0,05) 
(Putriana et al, 2017) 

Nyeri Kanker 

(Opioid) 

↑ Kepatuhan, kontrol 

nyeri, ↓ efek samping 
Efektivitas terapi ↑ 40% 

(Budiastuti et al, 2025) 

 

6. Interpretasi Kualitatif 

Secara keseluruhan, hasil kajian pustaka ini menunjukkan bahwa konseling apoteker 

merupakan komponen esensial dalam praktik farmasi klinis yang memiliki dampak nyata 

terhadap keberhasilan terapi pasien. Efektivitas konseling terutama ditentukan oleh 

kualitas komunikasi, metode intervensi, serta dukungan teknologi. Perbandingan antar 

penelitian menunjukkan konsistensi hasil meskipun terdapat variasi pada desain intervensi 

dan karakteristik pasien. Dengan demikian, penguatan kapasitas apoteker dalam 

memberikan konseling profesional berbasis bukti menjadi prioritas strategis untuk 

meningkatkan kepatuhan dan keamanan penggunaan obat di Indonesia. 

Analisis terhadap hasil studi pustaka menunjukkan bahwa konseling apoteker 

memiliki kontribusi multidimensional dalam peningkatan kepatuhan penggunaan obat dan 

hasil klinis pasien, terutama pada penyakit kronis yang membutuhkan terapi jangka 

panjang seperti diabetes melitus, hipertensi, serta nyeri kanker. Secara teoritis, temuan ini 

memperkuat konsep pharmaceutical care yang menempatkan apoteker sebagai mitra aktif 

dalam proses penyembuhan melalui komunikasi terapeutik dan edukasi pasien yang 

berkesinambungan (Auliyana et al, 2025). Prinsip dasar dari teori perilaku kesehatan seperti 

Health Belief Model juga menjelaskan bahwa peningkatan persepsi manfaat, pengurangan 

hambatan, serta dukungan sosial dari tenaga kesehatan—termasuk apoteker—dapat 

meningkatkan kepatuhan terapi. 

Dari perspektif praktik klinis, penelitian Putri & Sukandar (2024) dan  Rahmawaty & 

Anggraeni (2023) memberikan bukti kuat bahwa intervensi konseling yang dilakukan 

secara terstruktur dengan pendekatan multifaset—meliputi edukasi, tindak lanjut (follow-

up), dan komunikasi terapeutik—mampu menurunkan kadar HbA1c secara signifikan serta 

meningkatkan kepatuhan hingga lebih dari 60%. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas 

konseling tidak hanya bergantung pada pemberian informasi obat semata, melainkan juga 

pada hubungan interpersonal antara apoteker dan pasien. Hubungan ini berperan sebagai 

reinforcement mechanism yang memperkuat motivasi pasien untuk menjalankan pengobatan 

secara konsisten. 

Keterlibatan apoteker dalam manajemen penyakit kronis seperti hipertensi 

menunjukkan dimensi intervensi yang lebih luas. Pendekatan brief counseling 5A (Assess, 

Advise, Agree, Assist, Arrange) yang diimplementasikan oleh Ariyani dkk. (2022) mampu 
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meningkatkan perilaku sehat dan kontrol tekanan darah. Hal ini sejalan dengan penelitian  

Anggraini & Wahyuningsih (2025) yang menyatakan bahwa pendidikan pasien, komunikasi 

empatik, dan strategi perilaku berbasis pendekatan individual memberikan hasil klinis 

yang lebih baik dibandingkan metode edukasi konvensional. Teori patient-centered care 

menjadi kerangka konseptual yang relevan di sini—menekankan bahwa terapi yang efektif 

harus berfokus pada pengalaman, preferensi, dan kebutuhan unik pasien, bukan hanya 

pada regimen pengobatan. 

Dalam konteks terapi risiko tinggi seperti penggunaan warfarin, temuan  Putriana 

dkk. (2017) menegaskan peran krusial apoteker dalam meningkatkan keamanan 

pengobatan. Konseling terbukti meningkatkan pengetahuan pasien mengenai indikasi, 

interaksi obat–makanan, serta pentingnya pemantauan INR. Hal ini menunjukkan bahwa 

aspek keselamatan pasien (patient safety) merupakan salah satu kontribusi nyata dari 

konseling apoteker. Sebaliknya, dalam manajemen nyeri kanker berbasis opioid, Budiastuti 

dkk. (2025) menunjukkan bahwa intervensi konseling tidak hanya meningkatkan 

kepatuhan, tetapi juga menurunkan efek samping serta risiko ketergantungan. Secara 

teoretis, hal ini sejalan dengan konsep therapeutic alliance—hubungan kolaboratif antara 

tenaga kesehatan dan pasien yang terbukti memperbaiki hasil terapi dan kualitas hidup. 

Selain hasil klinis, temuan lain yang penting adalah perkembangan telefarmasi 

sebagai bentuk inovasi dalam praktik konseling modern. Studi Puspita dkk. (2022) 

mengidentifikasi bahwa layanan telefarmasi memperluas akses pasien terhadap konseling, 

memungkinkan komunikasi berkelanjutan, serta memperkuat monitoring penggunaan obat 

di luar fasilitas kesehatan. Namun demikian, kelemahan dalam dokumentasi dan pelatihan 

digital apoteker masih menjadi kendala signifikan. Peran teknologi seperti aplikasi 

konseling berbasis Android Ariyani dkk. (2022) menjadi solusi potensial untuk 

menstandarkan layanan dan meningkatkan efisiensi praktik farmasi klinis. Inovasi ini 

sejalan dengan arah transformasi digital dalam pelayanan kesehatan global yang 

menekankan data-driven care dan personalisasi intervensi. 

Namun, terdapat sejumlah faktor pembatas yang perlu diperhatikan. Pertama, 

sebagian besar studi masih berfokus pada populasi terbatas (puskesmas dan rumah sakit di 

wilayah tertentu), sehingga generalisasi hasilnya memerlukan kehati-hatian. Kedua, 

metode pengukuran kepatuhan seperti Medication Adherence Questionnaire (MAQ) dan pill 

count masih bersifat subjektif, sehingga berpotensi bias. Ketiga, aspek sosio-kultural, 

tingkat pendidikan pasien, serta dukungan keluarga menjadi variabel yang dapat 

memengaruhi efektivitas konseling (Auliyana et al, 2025). Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya disarankan untuk menggunakan desain longitudinal, memadukan pendekatan 

kuantitatif dan kualitatif, serta melibatkan lebih banyak faktor psikososial yang mungkin 

berperan dalam perilaku kepatuhan. 

Dari sudut pandang kebijakan, temuan-temuan dalam studi ini memiliki implikasi 

signifikan bagi pengembangan praktik kefarmasian di Indonesia. Perlu adanya standarisasi 

modul konseling, pelatihan komunikasi klinis bagi apoteker, serta integrasi konseling ke 

dalam sistem rekam medis elektronik. Upaya ini akan memperkuat posisi apoteker sebagai 

bagian integral dari tim multidisiplin dalam sistem pelayanan kesehatan (Manurung et al, 

2024). Secara praktis, peningkatan pelatihan dan dukungan kebijakan juga dapat 
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memperbaiki persepsi masyarakat terhadap peran apoteker, yang selama ini masih terbatas 

pada penyedia obat, bukan sebagai konsultan terapi yang berorientasi pada hasil klinis 

pasien. 

Keseluruhan hasil dan interpretasi ini menunjukkan bahwa konseling apoteker 

bukan hanya aktivitas pendukung, melainkan komponen inti dalam praktik farmasi klinis 

modern. Dampaknya meluas dari aspek peningkatan kepatuhan hingga pada penguatan 

literasi kesehatan dan keamanan terapi. Dengan memperkuat kapasitas komunikasi, 

pemanfaatan teknologi, dan integrasi sistem kesehatan, peran konseling apoteker dapat 

dioptimalkan sebagai salah satu strategi utama dalam meningkatkan kualitas hidup pasien 

dan efektivitas terapi di Indonesia. 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil sintesis literatur dan analisis kualitatif-deskriptif, dapat 

disimpulkan bahwa konseling apoteker memiliki peran fundamental dalam meningkatkan 

kepatuhan penggunaan obat, hasil klinis pasien, serta literasi kesehatan masyarakat. 

Melalui pendekatan komunikasi terapeutik yang empatik, tindak lanjut berkelanjutan, dan 

integrasi teknologi seperti telefarmasi dan aplikasi konseling berbasis Android, apoteker 

mampu memperkuat keterlibatan pasien dalam proses pengobatan, menurunkan kadar 

HbA1c dan tekanan darah, serta mengurangi risiko efek samping pada terapi berisiko tinggi 

seperti warfarin dan opioid. Temuan ini memperluas pemahaman teoretis tentang patient-

centered care dan memperkuat model pharmaceutical care yang menempatkan apoteker 

sebagai mitra aktif dalam tim multidisiplin kesehatan. Dalam konteks sosial dan budaya, 

hasil penelitian ini menegaskan pentingnya peningkatan kesadaran masyarakat terhadap 

peran apoteker bukan hanya sebagai penyedia obat, tetapi juga sebagai pendidik dan 

konsultan kesehatan. Namun, keterbatasan penelitian seperti variasi desain studi, 

kurangnya data longitudinal, dan belum optimalnya dokumentasi praktik konseling 

menandakan perlunya penelitian lebih lanjut dengan pendekatan interdisipliner dan 

teknologi pendukung yang lebih adaptif untuk memastikan konsistensi dan keberlanjutan 

praktik konseling apoteker di masa mendatang. Berdasarkan hasil penelitian, disarankan 

agar apoteker memperkuat kompetensi komunikasi terapeutik melalui pelatihan 

berkelanjutan dan memanfaatkan teknologi digital seperti telefarmasi untuk meningkatkan 

efektivitas layanan konseling. Institusi pendidikan dan pemangku kebijakan perlu 

menetapkan standar nasional konseling apoteker yang terukur serta mengintegrasikannya 

dalam sistem mutu pelayanan kefarmasian. Penelitian mendatang disarankan 

menggunakan metode triangulasi dan studi longitudinal guna menggali lebih dalam faktor 

sosial-budaya yang memengaruhi kepatuhan serta dampak jangka panjang intervensi 

konseling terhadap hasil terapi pasien. 
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